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ABSTRACT
Child is generation to become the router nation so that they have to be instructed early on to be
can grow the flower become the healthy child, go forward, self-supporting, and secure and prosperous
become the resources which quality a period of/to coming. Intention of this research is get the
model of resuscitation of family of farmer of base gender in the effort minimization of the happening
of child worker in unlucky regency. Research conducted in unlucky regency that is in subdistrict
dau, kepanjen and wagir. Responder is farmer (suami-isteri) which its child become the child worker.
Data taken by is primary data. Result of research indicate that the : Model the resuscitation of
farmer family base on the gender in the effort minimization [of] the happening of child worker is
very matching and necessary by especially farmer family. The resuscitation do mass, group and
individual approach. The resuscitation material is Negative impact become child worker, The Human
rights of children, Development child, and ect.
Keyword : child worker, farmer family, affect the child worker.
PENDAHULUAN
Anak adalah generasi yang akan menjadi penerus
bangsa sehingga mereka harus diarahkan sejak dini
agar dapat tumbuh kembang menjadi anak yang sehat,
maju, mandiri, dan sejahtera menjadi sumberdaya yang
berkualitas dimasa mendatang. Setiap anak memiliki
hak untuk tumbuh dan berkembang sehingga orang
yang menelantarkan anaknya bisa dikenakan sanksi
kurungan penjara. Meskipun sudah ada sanksi hukuman
penjara, ternyata masih banyak anak-anak yang tidak
dapat menikmati tumbuh kembang sebagaimana
mestinya karena berbagai faktor yang berkaitan
dengan keterbatasan ekonomi keluarga atau karena
kemiskinan. Begitu juga halnya kondisi sosial ekonomi
yang dialami oleh keluarga petani umumnya dan buruh
tani serta petani berlahan sempit khususnya,
menyebabkan orang tua melibatkan anak-anaknya
untuk bekerja guna mencukupi kebutuhan hidup
keluarganya.
Banyak sekali factor yang menjadi pendorong
maupun penarik untuk menjadi anak bekerja. Dengan
anak bekerja petani berharap agar anaknya bisa
memberi manfaat ekonomi bagi orang tua. Manfaat
ekonomi ini Nampak jika anak bekerja di sawah orang
tua tanpa di upah atau bekerja di tempat lain dan
memberikan sebagaian upahnya kepada orang tua.
Disinilah petani lupa akan hak-hak anaknya.
Jumlah pekerja anak di Indonesia cenderung
meningkat akibat keadaan ekonomi yang tidak stabil.
Menurut Depnakertras (2003) , Di pedesaan jumlah
pekerja anak ada 79% (447.027 jiwa) lebih besar dari
pada jumlah pekerja anak di perkotaan yaitu ada 21%
( 119.499jiwa). Mereka ini bekerja pada sektor
pertanian, industri dan jasa rumah tangga.
Sedangkan menurut BPS Kabupaten Malang
(2005) jumlah pekerja anak ada 65.420 jiwa. Terdapat
1883 pekerja anak di Kabupaten Malang di Desa Sodo
Kecamatan Wagir. Dari 1883 pakerja anak tersebut
1014 adalah anak perempuan, lebih besar daripada
jumlah pekerja anak laki-laki yaitu sebanyak 869 jiwa.
Angka 1883 Jumlah pekarja anak merupakan jumlah
yang paling banyak dibandingkan daerah lain yang ada
di Kabupaten Malang. Mereka bekerja di pabrik rokok,
industri pembuatan genteng, perdagangan di tempat
wisata, buruh bangunan, dan juga pada jasa seksual,
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jasa rumah tangga (pembantu) , warung dan toko.
Jumlah pekerja anak perempuan yang lebih besar
daripada jumlah pekerja anak laki-laki, hal ini karena
di pedesan masih banyak para orang tua yang
menganggap bahwa anak perempuan tidak perlu
sekolah tinggi karena toh nantinya harus memasak,
mengurus anak mengurus rumah tangga.dan
Banyaknya jumlah pekerja anak akan memicu
hambatan dalam pembangunan sumberdaya Manusia
(SDM) di masa depan. Dampaknya sangat besar
utamanya adalah diderita oleh pekerja anak itu sendiri
dan hilangnya kesempatan untuk memasuki dunia
sekolah. Apalagi bagi anak perempuan dampaknya
begitu hebat penderitaanya, yaitu selain tidak bisa
sekolah, mereka juga mendapat upah yang kecil (upah
yang rendah) baik sebagai pekerja pembantu rumah
tangga, pekerja di pabrik maupun di toko. Belum lagi
penderitaan psikologis karena diperkosa oleh
majikannya, hamil di luar nikah karena pekerjaan
sebagai pelacur, penyakit kelamin, dan lain-lain.
Oleh karena itulah maka perlu dilakukan
penelitian tentang “Model Penyadaran Keluarga Petani
Berbasis Gender Dalam Upaya Meminimalkan
Terjadinya Pekerja Anak Di Kabupaten Malang”,
sehingga anak bisa dapat berkembang dan
mengoptimalkan potensinya, dan nantinya bisa menjadi
orang yang berkualitas sehingga mampu bersaing di
dunia kerja dan menjadikan bangsa lebih maju dan kuat.
METODELOGI  PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif - kuantiitatif, dengan
pendekatan ”Gender Oriented” yang dilakukan
secara holistik. Gender oriented merupakan upaya
untuk mengangkat nilai-nilai budaya bangsa, dengan
memperhatikan kodrat dan martabat perempuan
sebagai mitra sejajar laki-laki yang selaras, serasi, dan
seimbang dalam kehidupan keluarga, masyarakat,
bangsa, maupun segala kegiatan pembangunan.
Pendekatan holistik merupakan pendekatan yang
melihat permasalahan perempuan termasuk
perempuan sebagai anak secara utuh, baik sebagai
sumberdaya insane pembangunan maupun sebagai
warga negara dalam berbagai aspek yang meliputi
sosial, ekonomi, fisik, kejiwaan, mental, spiritual dan
intelektual.
Penelitian dilakukan di Kecamatan Dau,
Kecamatan Kepanjen dan Kecamatan Wagir
Kabupaten Malang.Responden diambil dengan cara
accidental sampling dan snow ball sampling. Accidental
sampling dilakukan dengan cara begitu bertemu ada
pekerja anak dari Kecamatan Dau, Kecamatan
Kepanjen atau dari Kecamatan Wagir, mereka dan
orang tuanya langsung dijadikan responden.
Pengambilan responden dengan cara Snow ball
sampling yaitu responden berikutnya diambil atas
petunjuk dari responden sebelumnya. Total responden
dalam penelitian ini adalah 28 keluarga..
Pada Tahun ke dua ini merumuskan model
berdasarkan hasil penelitian pada tahun pertama
(berdasarkan hasil dari base line study ).
Setelah merumuskan model selanjutnya
melakukan sharing dengan pihak- pihak yang
kompeten dengan pencegahan pekerja anak, dan juga
sharing dengan ahli-ahli sosial budaya, sharing dengan
ahli-ahli hukum mengenai pekerja anak.Uji coba model
yang telah dirumuskan secara terbatas, untuk
mendapatkan saran dan masukan dari berbagai pihak.
Melakukan evaluasi model dengan pihak-pihak yang
terkait untuk mewujudkan model penyadaran.
Melakukan revisi model berdasarkan pada hasil uji
coba dan evaluasi untuk mendapatkan model yang
efektif dan efisien sesuai dengan pendekatan gender.
Data yang diambil adalah data primer. Data
primer diambil dengan cara wawancara langsung
dengan responden. Data dianalisis dengan analisis
diskriptif kualitatif kuantitatif .
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pada potret keluarga petani yang
memiliki pekerja anak, maka dibuat rumusan model.
Model yang dirumuskan telah mendapat masukan dari
para ahli dan telah diuji cobakan pada keluarga petani
dan telah dievaluasi dan direvisi, sehingga diperoleh
model penyadaran keluarga petani berbasis gender
dalam rangka meminimalkan terjadinya pekerja anak.
Pendekatan Penyadaran
Seseorang menyadari sesuatu melalui cara yang
berbeda beda. Ada yang cukup mendengarkan dari
siaran televisi atau dari siaran radio. Ada yang dari
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mendengarkan dari ceramah. Ada yang dari membaca
buku atau brosur atau selebaran. Ada yang dari
berdiskusi, dan ada juga yang dari melihat kemudian
menyadari. Karena baru pada tahap penyadaran maka
berbagai metode penyadaran pada keluarga petani
digunakan. Dari hasil diskusi dengan para responden
dan key informant ( informasi kunci), serta
berdasarkan sharing dengan para ahli maka
pendekatan penyadaran keluarga petani bebrasis
jender sebagai upaya meminimalkan terjadinya pekerja
ana dibagi menjadi 3 golongan berdasarkan jumlah
sasaran yang dapat dicapai. Metode tersebut meliputi
:
Metode penyadaran dengan cara pendekatan
Massal
Metode pendekatan Massal digunakan untuk
menjangkau sasaran yang banyak. Beberapa cara yang
digunakan dalam metode pendekatan massal ini antara
lain :
-   Melalui siaran radio atau televisi.
-    Penyebaran bahan tertulis di selebaran, brosur,
dan koran.
-     Melalui pemutaran Film.
-    Melalui pertunjukan kesenian, seperti ludruk,
ketoprak, lawak, dan sebagainya.
-    Melalui penempelan poster
-    Melalui pameran, dimana yang dipamerkan
hal – hal peristiwa khusus.
-     Melalui kampanye
Dalam metode pendekatan massal ini tentu
memerlukan biaya dan tenaga yang banyak . Selain
itu pendekatan massal memerlukan persiapan yang
cermat dan terencana. Menurut para ahli
menempelkan poster di balai desa, balai dusun, atau
di balai RW, di masjid, dan di pinggir pinggir jalan di
desa sangat diperlukan.
Metode penyadaran dengan cara Pendekatan
Kelompok
Metode pendekatan kelompok ini berhubungan
dengan sekelompok orang, misalnya kelompok tahlil,
kelompok karang taruna, kelompok PKK, kelompok
tibaan, kelompok tani, dan lain-lain. Dalam pendekatan
kelompok ini pihak pemberi penyadaran
menyampaiakn pesannya pada kelompok- kelompok
yang ada di desa. Metode pendekatan kelompok antara
lain :
-    Ceramah. Menurut para tokoh masyarat
ceramah bisa dilakukan di PKK RT, PKK
Desa, kelompok tani, kelompok pengajian
bapak-bapak ( tahlil bapak bapak), kelompok
tahlil ibu-ibu, kelompok terbang jidor,
kelompok karang taruna, kelompok usaha.
-     Diskusi
-   Temu Wicara ( pertemuan antara petani
dengan pemerintah bertukar informasi
tentang kebijakan pemerintah)
-   Temu Lapang ( pertemuan antara petani
dengan para penelti, atau petani dengan para
ahli, untuk bertukar informasi tentang
pemecahan masalah pekerja anak )
Metode berdasarkan pendekatan perorangan /
Individu
Dalam metode ini , pihak yang menyadarkan
secara langsung maupun tidak langsung berhubungan
dengan sasaran yaitu petani ( suami isteri) dan juga
dengan anaknya secara perorangan. Metode
pendekatan secara perorangan antara lain dapat
dilakukan dengan cara :
-     Kunjungan ke rumah
-     Surat menyurat
-    SMS
-     Telepon
-     Kontak Informal, misalnya waktu bertemu
di jalan
Metode ini membutuhkan ketelatenan dan
kesabaran, serta membutuhkan waktu dan tenaga yang
besar. Sedangkan berdasarkan teknik komunikasi,
penyadaran keluarga petani tentang hak hak anak, bisa
dilakukan dengan 2 cara yaitu :
a.  Metode penyadaran sasaran secara langsung.
Dalam metode secara langsung ini para
penyadar / penyuluh / pemberi keterangan
langsung berhubungan dengan berkomunikasi
secara langsung dengan bertatap muka
dengan sasaran.
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       Contoh melalui kunjungan ke rumah, melalui
penyuluhan di kelompok PKK, kelompok tani,
kelompok karang taruna dan lain-lain.
b.  Metode Penyadaran secara tidak langsung.
Dalam metode ini pesan yang akan
disampaiakn tidak secara langsung dilakukan
oleh pihak penyadar tetapi pesannya
disampaikan melalui perantara atau media.
Seperti selebaran / brosur, majalah, koran,
televisi, radio, internet, poster maupun
pertunjukan film.
Pemberi penyadaran tentang hak hak anak
Pihak pemberi penyadarkan petani ( suami-isteri)
tentang hak hak anak dan bahayanya menjadi pekerja
anak, sehingga anak anak mereka tidak menjadi
pekerja anak, bisa dilakukan oleh :
a. Pemerintah
    Pemerintah bisa melakukan penyadaran
tentang hak anak melalui kementerian
pemberdayaan wanita dan perlindungan anak.
        Bisa dilakukan melalui siaran radio, televisi,
atau internet, atau poster, koran, penyuluhan
di PKK, penyuluhan di tempat kelompok tahlil,
dan lain-lain.
       Selain itu pemerintah bisa melakukan melalui
dinas pertanian, pada waktupetugas penyuluh
pertanian melakukan penyuluhan pertanian.
Dalam hal in bisa dilakukan melui kelompok
tani atau langsung bekrkunjung ke rumah
rumah.
     Pemerintah juga bisa menggunakan Dinas
tenaga kerja, dalam penyadaran ini. Selain itu
pemerintah juga bisa membuat undang undang
tentang ketenaga kerjaan yang intinya
melarang anak bekerja dan memberi sanksi
bagi mereka yang memperkerjakan anak.
b. Perguruan Tinggi
   Perguruan tinggi melaluji pengabdian
masyarakat dapat membentu pemerintah
dalam menyadarkan keluarga petani tentang
hak anak. Pengabdian masyarakat ini bisa
dilakukan olleh para dosen atau oleh para
mahasiswa.
c. Lembaga Swadaya Masyarakat ( LSM)
      Penyadaran petani tentang hak hak anak dan
bahayanya pekerja anak bisa dilakukan juga
oleh lSM yang peduli tentang anak.
d. Organisasi di desa
     Organisasi yang ada di desa, seperti PKK
bisa dijadikan sebagai tempat dan pihak
pelaksanan pemberi penyadaran. Misalnya
melaui ketua PKK masing-masing RT di desa,
pihak ketua PKK atau anggota PKK bisa
memberikan penyadaran. Pemberian
penyadaran ini bisa dilakukan melui PKK
desa. Yang anggotanya dari pengururs
pengurus PKK RT atau RW. Kemudian
Kemudian dari para pengurus ini
disampaiakan pada anggota PKK waktu
pertemuan PKK di RT. Ini biasanya lebih
efektif, seperti hal nya tentang program
program pembangunan lainnya yang
disampaikan melalui PKK.
e. Guru
    Melalui guru sekolah, maka sekolah bisa
melakukan penyadaran tentang hak hak anak
sehingga anak bisa tumbuh kembang dengan
baik dan akhirnya bisa mencegah terjadinya
pekerja anak.
    Pihak sekolah bisa langsung memberikan
keterngan pada para muridnya supaya tidak
menjadi pekerja anak bisa melalui pelajaran
sekolah maupun melaui poster yang ditempel
di sekolah, atau melalui buku buku di
perpustakaan.
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Model Penyadaran Keluarga Petani Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model
tentang penyadaran keluarga petani
Gambar 1.  Model Penyadaran Keluarga Petani Berbasis
Gender Sebagai Upaya Meminimalkan terjadinya Pekerja Anak
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   sekolah 
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Faktor Penarik 
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  /tetangga / saudara untuk   
   kerja 
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Pendekatan : 
-Massal 
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baik anak laki maupun perempuan 
Materi Penyadaran Berbasis Gender
Materi untuk penyadaran menurut permintaan
para keluarga petani yang memiliki pekerja anak, dan
menurut para tokoh masyarakat, serta masukan dari
para ahli, maka diperoleh meteri yang sangat banyak
sekali. Materi ini bisa disampaikan sedikit sedikit pada
waktu ada acara misalnya acara rutin PKK, acara
rutin tahlil, terbang jidor, dan sebagainya.
Adapun materinya bisa berupa mengenai hak dan
kewajiban orang tua terhadap anak, hak dan kewajiban
anak terhadap orang tua, persamaan hak antara laki
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dan perempuan, gender, mengembangkan potensi
anak, pentingnya sekolah, pentingnya tumbuh kembang
anak, meyiapkan anak masa depan, bahayanya
menjadi pekerja anak, dampak negatif menjadi pekerja
anak, peluang sekolah gratis, cara mendapatkan
beasiswa, undang undang mengenai pekerja anak, dan
lain- lain. Materi materi tersebut bisa diberikan kapan
saja dan dimana saja.
Sasaran
Sasaran dari penyadaran yang utama adalah
masyarakat pada umumnya, dan para keluarga petani
( bapak, ibu, dan anak petani ) khususnya. Untuk
keluarga petani yang miskin harus lebih diperhatikan
lagi karena mereka sangat rentan anaknya menjadi
pekerja anak.
Waktu pelaksanaan
Waktu pelaksanaan penyadaran tentang hak
anak pada keluarga petani bisa dilakukan setiap saat
sepanjang tahun. Tetapi akan lebih baik lagi pada waktu
menjelang akhir ajaran tahun sekolah, atau awal
masuk ajaran tahun sekolah. Waktu penyadaran atau
waktu memberikan penyuluhan disesuaikan saat orang
desa bisa hadir, yang biasanya sore atau malam hari.
Kewajiban Pemerintah
Untuk mendukung menyadarkan kelurga petani
tentang hak hak anak sehingga anaknya tidak bekerja
tetapi sekolah, maka pihak pemerintah juga harus aktif
menyediakan fasilitas fasilitas yang dibutuhkan oleh
masyarakat desa terutama petani. Adapun fasilitas
fasilitas yang diinghinkan mereka adalah :
a.Tempat atau gedung sekolah.
Gedung sekolah terutama untuk gedung
sekolah menegah pertama dan sekolah
menengah atas masih jarang ditemui di desa.
Di desa yang ada baru sampai sekolah dasar.
Hal inilah yang membuat rata rata penduduk
desa lulus SD, dan sedikit lulus sekolah
lanjutan. Jika mereka ingin sekolah ke SMP
atau SMA dan yang sederajat, maka mereka
harus pergi ke kecamatan atau ke kota, dan
hal ini tentunya akan memberatkan keluarga
petani karena harus mengeluirkan uang untuk
biaya transportasi, itupun jika ada angkota
yang lewat di desa tersebut, atau petani
mengeluarkan uang untuk biaya kos anaknya
sekolah di kota. Jika petani tak punya uang,
maka tidak adanya fasilitas gedung sekolah
di desa untuk sekolah lanjutan, menyebabkan
anak anak desa tidak sekolah dan akhirnya
menjadi pekerja anak.
b.Sarana Transportasi.
Adanya jalan raya yang beraspal dan adanya
angkota yang masuk desa, memudahkan
anak anak desa bepergian sekolah. Jika tak
ada jalan yang halus atau tak ada angkota,
maka membuat anak anak desa malas
sekolah jika tempat sekolahnya jauh. Hal ini
menyebabkan mereka putus sekolah atau
tidak meneruskan sekolah ke jenjang
berikutnya, dan hal ini akan menyebabkan
mereka untuk bekerja.
c. Perpustakaan
Perpustakaan sangat diharapkan oleh
masyarakat desa karena masyarakat desa
tidak sering pergi ke kota untuk melihat-lihat
adanya buku pendukung sekolahnya. Dengan
adanya perpustakaan desa bisa mendukung
sekolah anak anak desa. Dengan adanya
perpustakaan bisa membantu siswa dalam
mengerjakan tugas dari sekolah, sehingga
mereka tidak kesulitan sekolah. Karena
kesulitan dalam belajar menyebabkan awal
putus sekolah dan akhirnya bisa menjadi
pekerja anak, jika tidak sekolah.
d. Bantuan Biaya Hidup / Modal
Ekonomi petani yang lemah mendorong si
anak sendiri untuk bekerja supaya
memperoleh uang sehingga tidak melanjutkan
sekolah. Ekonomi orang tua / petani yang
lemah, dan juga biaya pendidikan yang mahal
juga menyebabkan petani ( orang tua ) tidak
menyekolahkan anaknya. Jadi baik dari orang
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tua maupun anak sama – sama tidak
terdorong untuk melanjutkan sekolah, tetapi
terdorong untuk bekerja. Untuk mencegah
tidak bekerja maka sebaiknya pemerintah
memberi bantuan hidup atau modal yang
diberikan secara gratis atau tanpa bunga yang
dipinjamkan pada petani, sehingga petani tidak
bingung menyekolahkan anak. Selain
memberikan fasilitas maka sebaiknya
pemerintah juga memberikan sanksi bagi
perusahaan yang memperkerjakan anak, dan
juga memberi sanksi bagi keluarga yang
memperbolehkan anaknya bekerja.
Output / Hasil
Hasil dari penyadaran ini berupa:
a. Pengetahuan dan kesadaran petani ( suami
isteri serta anak meningkat ), sehingga petani
tidak menyuruh anak bekerja dan juga bisa
mencegah anak bekerja mencari uang ( upah).
b. Potensi anak berkembang karena hak hak
anak bisa terpenuhi, baik dari segi pendidikan,
kesehatan, maupun kualitas hidup anak
lainnya.
c. Permintaan terhadap pekerja anak berkurang.
Dampak
Dampak dari penyadaran :
a. Pekerja anak berkurang
b. Anak laki-laki maupun perempuan dapat
tumbuh kembang secara optimal
Output dan dampak dari model penyadaran, tidak
bisa dilihat dalam waktu jangka pendek, dampaknya
bisa dilihat dalam waktu jangka panjang. Namun
demikian berdasarkan hasil penelitian pada peserta,
konsep model yang diajukan menurut (21,4%) peserta
menyatakan sangat sesuai karena memang inilah yang
sanagt dibutuhkan, (71,43) % peserta menyatakan
sesuai karena penyadaran memang dibutuhkan untuk
membuka wawasan dan pengetahuan mereka
sehingga mereka menyadarai, dan menurut (7,14%)
peserta menyatakan tidak sesuai, karena menjadi
pekerja anak karena kemauan anak sendiri yang
mengikuti temannya, jadi anaklah yang lebih utama
disadarkan. Sedangkan menurut para tokoh
masyarakat setempat (80%) model penyadaran ini
sangat sesuai dan sangat dibutuhkan, dan yang
menjawab model ini sesuai sebesar (20%). dan tetapi
pihak pemerintah harus benar-benar serius
menyadarkan dan membutuhkan partisipasi banyak
pihak seperti para kader PKK di desa, karena melalui
para kader PKK ini pelaksanan penyadaran bisa
kontinyu dilakukan dan pengawasan adanya pekerja
anak bisa dipantau. Dengan demikian pelibatan kader
PKK atau pengurus PKK sangat dibutuhkan.
Sedangkan menurut hasil diskusi dengan para ahli,
model ini sangat sesuai, untuk menekan pertumbuhan
pekerja anak, serta untuk menyadarkan masyarakat
tentang pengasuhan anak yang optimal. Dan yang
penting lagi kepedulian pemerintah dan keaktifan
pemerintah sangat diharapkan, bisa melalui dinas yang
terpadu yaitu dinas pendididkan, dinas pemberdayaan
perempuan dan anak, dinas kependudukan, dan
juga dinas kesehatan serta dinastenaga kerja.
Berdasarkan pendapat peserta, pendapat tokoh
masayarakat, dan pendapat ahali, maka berarti model
ini sangat sesuai untuk penyadaran keluarga petani
berbasis gender dalam rangka meminimalkan
terjadinya pekerja anak. Namun model ini memerlukan
perhatian dan partisipasi dari semua pihak, sehingga
bisa menyadarkan masyarakat umumnya dan keluarga
petani khususnya. Dengan demikian jumlah pekerja
anak diharapkan tidak bertambah dan bahkan
berkurang.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan :
a. Model penyadaran keluarga petani berbasis
gender dalam rangka meminimalkan
terjadinya pekerja anak sangat sesuai dan
dibutuhkan oleh masyarakat umumnya dan
petani pada khususnya.
b. Penyadaran bisa dilakukan dengan cara
pendekatan massal, pendekatan kelompok,
maupun pendekatan individul.
c. Materi yang diberikan berupa bisa berupa
bahayanya menjadi pekerja anak, hak hak
anak, persamaan hak antara laki dan
perempuan, mengembangkan potensi anak,
pentingnya sekolah, pentingnya tumbuh
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kembang anak, meyiapkan anak masa depan,
bahayanya menjadi pekerja anak, dampak
negatif menjadi pekerja anak, peluang sekolah
gratis, cara mendapatkan beasiswa, undang
undang mengenai pekerja anak, dan lain lain.
Materi materi tersebut bisa diberikan kapan
saja dan dimana saja.
Saran
a. Untuk mendukung terwujudnya kesadaran
petani tentang pemenuhan hak anak, sehingga
bisa meminimalkan jumlah pekerja anak,
maka sebaiknya pemerintah memberi fasilitas
di desa berupa gedung sekolah SMP maupun
SMA, membangun fasilitas sarana
transportasi, memberi modal ataupun bantuan
hidup pada keluarga petani, dan juga
membukaperspustakaan di desa.
b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui dampak nyata dari adanya model
penyadaran ini, karena dampak nyata bisa
dilihat setelah melewati tahun ajaran baru
sekolah, karena jika banyak yang tidak
meneruskan sekolah kemungkinan menjadi
pekerja anak sangatlah besar..
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